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ABSTRAK

Upaya tua adat di Suku Lusin dan Suku Weoe dalam melestarikan tradisi
upacara adat Hamis (syukuran) hasil panen di Desa Babulu Induk Kecamatan
Kobalima Kabupaten Malaka. Metode Penelitian yang digunakan adalah bersifat
deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Demi menjaga kelestarian upacara
adat Hamis (syukuran) hasil panen para tokoh adat di Suku Lusin dan Weoe Desa
Babulu membuat aturan atau larangan kepada masyarakatnya untuk tidak
melakukan panen atau makan hasil tanaman sebelum saat musin panen tiba dan
dilakukan upacara adat hamis (syukuran) hasil panen di Kakukuluk (rumah adat)
sebagai ucapan terima kasih kepada para arwah sebagai tanda terima kasih atas
pemberian dari Tuhan melalui para arwah. Acara adat hamis (Syukuran) hasil
panen sudah disesuaikan dengan perkembangan zaman, dimana aturan yang
dibuat tidak diberlakukan untuk semua hasil panen. Hal ini karena tuntutan
perkembangan zaman. Tokoh adat berperan penting dalam membina dan
mengendalikan sikap dan tingkah laku anggota masyarakat agar tetap sesuai
dengan ketetuan adat Peran tua adat dalam melakukan upacara adat hamis sangat
penting,yaitu sebelum melakukakan upacara adat hamis tua adat memohon kepada
arwar leluhur dan alam ditiang agung(kakuluk) yaitu dengan melakukan doa
dengan secara ucapan adat setelah memohon tua adat makan siri dan pinang yang
telah dipersembahkan di tiang agung (kakuluk) lalu dipakekannya di dada atau
testa para anggota sukunya.Tua adat adalah pihak yang berperan menegakan
aturan adat dalam melakukan upacara adat hamis sangat penting yaitu tua adat
membuat aturan-aturan mengenai upacara adat hamis dimana, sebelum melakukan
ritual adat hamis dilarang masyarakat memakan hasil panen terlebih daluhu jika
anggota masyarakat melanggar aturan-aturan yang buat oleh tua adat maka
anggota masyarakat akan mendapatkan malapetaka atau sanksinya.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh para tua adat didesa Babulu Induk
untuk melestarikan upacara adat hamis (syukuran hasil panen) adalah melalui
pembuatan larangan atau aturan sehingga masyarakat tidak melalukan panen
sebelum masa panen tiba meski demikian masih ada beberapa masyarakat yang
kurang mentaati norma tradisi hamis pada saat ini. Demi menjaga kelestarian
tradisi Hamis (syukuran) hasil panen, para tua adat Suku Lusin dan Suku Weoe
menerapkan dua sanksi (hukuman) yakni sanksi (hukuman) langsung dan sanksi
(hukuman) tidak langsung secara adat yang sudah diwariskan secara turun-
temurun, sanksi yang diberikan harus benar-benar diterapkan sehingga masyarakat
Desa Babulu Induk benar-benar mematuhi larangan yang telah disepakati
bersama.

Kata kunci: Upaya Tua Adat, Melestarikan, Tradisi Upacara Adat Hamis
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ABSTRACT

The efforts of indigenous elders in the Dozen Tribe and the Weoe Tribe in
preserving the tradition of traditional human rights (thanksgiving) harvests in
Babulu Induk Village of Kobalima District of Malacca Regency. The research
method used is qualitative descriptive.

The results showed that in order to maintain the preservation of the
traditional ceremony of Hamis (thanksgiving) harvested by indigenous leaders in
the Tribe of Dozens and Weoe Babulu Village made rules or prohibitions to the
people not to harvest or eat crops before the harvest arrived and performed the
traditional ceremony of hamis (thanksgiving) harvested in Kakukuluk (traditional
house) as a thank you to the spirits as a sign of gratitude for the gift from God
through the spirits. The traditional event of hamis (thanksgiving) of the harvest
has been adapted to the times, where the rules made are not applied to all crops.
This is because of the demands of the times. Indigenous figures play an important
role in fostering and controlling the attitudes and behavior of community members
to remain in accordance with customary customs The role of indigenous elders in
performing traditional humanist ceremonies is very important, namely before
performing the traditional ceremony of indigenous humanis begging to the
ancestors and nature in the grand place. The results showed that in order to
maintain the preservation of the traditional ceremony of Hamis (thanksgiving)
harvested by indigenous leaders in the Tribe of Dozens and Weoe Babulu Village
made rules or prohibitions to the people not to harvest or eat crops before the
harvest arrived and performed the traditional ceremony of hamis (thanksgiving)
harvested in Kakukuluk (traditional house) as a thank you to the spirits as a sign
of gratitude for the gift from God through the spirits. The traditional event of
hamis (thanksgiving) of the harvest has been adapted to the times, where the rules
made are not applied to all crops. This is because of the demands of the times.
Indigenous figures play an important role in fostering and controlling the attitudes
and behavior of community members to remain in accordance with customary
customs The role of indigenous elders in performing traditional humanist
ceremonies is very important, namely before performing the traditional ceremony
of indigenous humanis begging to the ancestors and nature in the grand place.

One of the efforts made by indigenous elders in Babulu Induk to preserve
the traditional hamis (thanksgiving harvest) ceremony is through the making of
prohibitions or rules so that the community does not harvest before the harvest
arrives even though there are still some communities that do not adhere to the
norms of human rights traditions at this time. In order to maintain the preservation
of the tradition of Hamis (thanksgiving) harvests, the indigenous elders of the
Dozen Tribe and the Weoe Tribe apply two sanctions (punishments) namely direct
sanctions (punishments) and indirect sanctions (punishments) that have been
passed down through generations, the sanctions given must be strictly applied so
that the people of Babulu Induk Village strictly comply with the prohibition that
has been mutually agreed upon.

Keywords: OIld Indigenous Efforts, Preserves, Traditional Human Rights
Ceremonial Traditions
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